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Abstrak
Keberadaan anak-anak di ruang publik menjadi sebuah kekhawatiran jika tidak didampingi oleh
orang dewasa di samping mereka (Wonoseputro, 2007). Ruang yang aman dalam lingkungan aktivitas
anak-anak perlu untuk diperhatikan. Data yang dikeluarkan WHO dalam World Report on Child Injury
Prevention tahun 2008, menyebutkan bahwa sebanyak 830.000 anak-anak meninggal setiap tahunnya
akibat kecelakaan dan 260.000 kasus terjadi akibat kecelakaan lalulintas. Kecelakaan tersebut sebagian
besar terjadi di luar rumah dan sebanyak 95% terjadi di negara berkembang (WHO, 2008). Kasus
kriminalitas dengan sasaran anak-anak di Indonesia mengalami peningkatan. Penculikan anak pada tahun
2006 meningkat mencapai 87 kasus (Mitrawacana, 2008). Kejadian tersebut terjadi di berbagai tempat
seperti rumah, sekolah, dan ruang publik lainnya yang cenderung terdapat banyak orang. Hal ini
mengindikasikan faktor keamanan dan keselamatan untuk anak-anak belum terakomodasi dengan baik
dalam aspek keruangan.
Pada umumnya di kota-kota besar, sangat jarang dijumpai anak-anak yang beraktivitas di
ruang publik dengan bebas. Opini masyarakat yang cenderung menganggap bahwa lingkungan perkotaan
tidak aman dan sehat terutama bagi anak-anak membatasi aktivitas mereka di ruang publik. Perancangan
ruang publik yang aman dan nyaman bagi anak-anak serta mampu menunjang perkembangan mereka
merupakan salah satu solusi untuk lebih membuka akses anak-anak ke ruang publik. Ruang lingkup spasial
penelitian ini adalah Kawasan Simpang Lima dengan pembatasan wilayah studi pada ruang publik sesuai
dengan tipologinya. Kawasan Simpang Lima merupakan salah satu pusat aktivitas terbesar di Kota
Semarang dengan berbagai macam fasilitas di dalamnya yang menarik bermacam pengunjung.
Penelitian ini bertujuan mencari kriteria perancangan ruang publik yang aman bagi anak-anak
di Kawasan Simpang Lima Semarang yang mampu menekan kerawanan keamanan aktivitas anak-anak di
ruang publik kawasan ini. Studi dilakukan sebatas di ruang publik yang bersifat terbuka. Pendekatan yang
dipakai dalam penelitian ini adalah Crime Prevention Through Environmental Design (CPTED), sebuah
pendekatan peningkatan keamanan kawasan melalui perubahan lingkungan pada daerah dengan
kerawanan keamanan. Penggunaan pendekatan ini untuk anak-anak disesuaikan dengan karakteristik
anak-anak terkait ukuran fisik yang lebih kecil dan kurangnya kewaspadaan terhadap kondisi sekitar.
Sasaran yang akan ditempuh adalah menganalisis karakteristik aktivitas anak-anak dalam ruang publik
Kawasan Simpang Lima, menganalisis kondisi keamanan ruang publik di Kawasan Simpang Lima bagi
anak-anak dengan cara mengidentifikasi kondisi keamanan aktivitas ruang publik di Kawasan Simpang
Lima dan mengidentifikasi kondisi ruang publik di Kawasan Simpang Lima untuk mengetahui potensi dan
masalah terkait keamanan ruang aktivitas anak-anak, menganalisis kebutuhan ruang publik Kawasan
Simpang Lima yang aman bagi anak-anak, dan mengidentifikasi kriteria ruang publik yang aman bagi
anak-anak. Responden adalah anak-anak pengguna ruang publik dengan batasan usia 6 – 12 tahun atau
pendampingnya. Metode yang digunakan adalah metode kualitatif dengan analisis kualitatif deskriptif dan
kualitatif komparatif.
Hasil akhir penelitian ini adalah kriteria perancangan ruang publik yang aman untuk aktivitas
anak-anak di Kawasan Simpang Lima Semarang. Aktivitas anak-anak dipengaruhi oleh keberadaan
pendamping, intensitas orang/ keramaian, dan pengawasan formal. Kondisi fisik ruang publik Kawasan
Simpang Lima mempengaruhi keamanan anak-anak, terlihat dari pemanfaatan ruang yang mengganggu
pergerakan, minimnya fasilitas penyeberangan, dan kerusakan pada permukaan jalan. Kebutuhan dan
kriteria ruang publik yang aman bagi anak-anak yaitu, jalur pejalan kaki: tanpa kerusakan dan
penghalang, dilengkapi pembatas dengan jalur lambat; jalur penyeberangan: berupa zebra cross,
dilengkapi rambu peringatan, disertai petugas penyeberangan; akses masuk lapangan berupa tangga
dengan lebar optimal 2 m, dilengkapi pagar pengaman; pengawasan informal: memperjelas sightlines
dengan membebaskan jalur lambat dari parkir dan PKL, pengaturan jarak pohon, penempatan fasilitas
penunjang meliputi halte dan tempat duduk; pengendalian akses: penutupan akses meuju taman pasif ,
pengendalian akses menuju sekolah dengan ruang peralihan antara halaman masjid dengan halaman
sekolah; pengawasan formal: pos keamanan dan patroli di lapangan serta sudut keramaian seperti sekitar
pusat perbelanjaan Citraland Mall dan Plaza Simpang Lima; dan penandaan sebagai orientasi dan
informasi: ditempatkan di tiap sisi Kawasan Simpang Lima dan di lapangan, bentuk dan isi sederhana,
warna mencolok, ditambahkan keterangan untuk kemudahan pemahaman oleh anak.
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1BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Ruang publik dirancang dan dibangun sebagai wadah aktivitas bersifat publik bagi
masyarakat. Pengguna ruang publik bermacam-macam, biasanya secara umum dibedakan
berdasarkan usia dan gender. Perbedaan dari segi usia patut menjadi perhatian karena setiap fase
perkembangan manusia menunjukkan perubahan secara fisik dan psikis yang berdampak terhadap
perilaku menanggapi lingkungan sekitarnya, termasuk dalam ruang publik. Bagian ini akan
menjelaskan keberadaan anak-anak di ruang publik dan bagaimana keamanan mereka ketika
beraktivitas di dalam ruang publik, terutama di Kawasan Simpang Lima Semarang yang mendasari
penelitian ini.
1.1.1 Anak-anak dalam Ruang Publik
Setiap kota memiliki ruang-ruang publik. Kata ‘publik’ menunjukkan adanya sifat dapat
dinikmati dan diakses oleh semua pihak tanpa terkecuali, tanpa memperhatikan gender, usia,
ataupun kemampuan fisik penggunanya. Oleh karena itu, sudah sewajarnya jika ruang publik harus
mampu merespon kebutuhan penggunanya melalui desain yang sesuai atau responsive (Carr,
1992). Kota-kota di negara-negara maju telah mengindikasikan perancangan ruang publik yang
lebih responsif sesuai dengan karakter penggunanya, tidak hanya bagi mereka yang normal saja
tetapi juga bagi orang-orang dengan kemampuan yang berbeda. Ini ditunjukkan dengan adanya
akses ruang publik bagi penyandang cacat, orang lanjut usia, anak-anak, dan lain sebagainya yang
diwujudkan dengan perancangan ruang publik yang sesuai.
Lingkungan sekitar anak-anak merupakan tempat perkembangan hidup mereka secara
fisik, sosial, dan mental. Pengaruh lingkungan baik dari keluarga, teman, dan masyarakat akan
menentukan bagaimana seorang anak dapat tumbuh. Anak-anak mendapat perlindungan dan
perhatian penuh ketika berada di dalam rumah sehingga dapat melakukan aktivitas dengan aman
seperti belajar dan bermain dengan orang-orang terdekat serta beristirahat. Aktivitas luar ruangan
yang terjadi di sekitar rumah, lingkungan tempat tinggal, atau pun di tempat-tempat umum juga
merupakan hal penting yang harus dialami oleh anak untuk dapat mengenal apa saja yang ada di
sekitar mereka. Ruang-ruang luar rumah harus dibentuk sebagai wadah yang sesuai bagi anak-anak
untuk menunjang perkembangan mereka. Ruang-ruang tersebut tidaklah harus berupa area bermain
tetapi juga ruang-ruang publik yang dapat diakses dengan aman oleh siapapun termasuk anak-anak
(Saragih, 2004).
2Anak-anak secara fisik dapat mengakses ruang publik dengan baik, namun secara psikis
mereka mendapat batasan-batasan dari orang-orang dewasa di sekitar mereka, terutama dari orang-
orang yang bertanggung jawab terhadap mereka atau pendamping mereka. Hal ini disebabkan
anak-anak merespon lingkungan mereka sebagai tempat bermain dan adanya keterbatasan
kemampuan secara fisik sehingga cenderung mengurangi tingkat kewaspadaan mereka. Aktivitas
yang dilakukan di ruang publik oleh anak-anak lebih mengarah pada aktivitas bermain meskipun
ruang yang digunakan tidak dirancang secara khusus untuk permainan misalnya kolam air mancur
yang dibangun sebagai point of view untuk dinikmati secara visual dapat menjadi tempat bermain
air oleh anak-anak. Faktor keamanan dan keselamatan juga sering diabaikan dalam perancangan
ruang publik sehingga menimbulkan kerawanan keamanan anak-anak selama beraktivitas. Tidaklah
mengherankan jika saat ini terjadi kasus-kasus kecelakaan anak dan tindakan kriminalitas terhadap
anak seperti penculikan. Keberadaan anak-anak di ruang publik menjadi sebuah kekhawatiran jika
tidak didampingi oleh orang dewasa di samping mereka sehingga penting untuk mengedepankan
pengawasan terhadap aktivitas anak-anak (Wonoseputro, 2007).
Sumber: Wonoseputro, 2007
Gambar 1.1
Aktivitas Bermain Anak yang Timbul Secara Spontan
di Takashimaya Water Fountain, Singapura
Pengembangan kota yang sesuai dan aman (fit and safe) bagi anak-anak telah menjadi
perhatian dunia. WHO dan UNICEF sebagai organisasi dunia bersama-sama mengkampanyekan
program-program yang dapat dilakukan pemerintah lokal agar dapat menciptakan kondisi
lingkungan yang aman bagi anak-anak. Program-program tersebut timbul sebagai reaksi dari
maraknya pelanggaran terhadap hak-hak anak untuk hidup dan tumbuh secara layak. Kekurangan
pangan, buruknya kesehatan, kekerasan pada anak, dan kerawanan timbulnya cedera menjadi fokus
kampanye yang dilakukan kedua badan PBB tersebut. Cedera yang dialami oleh anak-anak di
lingkungan perkotaan diakibatkan oleh keterbatasan fisik yang dialami oleh anak-anak dan
lingkungan yang tidak aman (WHO, 2008). Pada usia 5-14 tahun, kematian anak, selain karena
3penyakit, disebabkan pula oleh kejadian tidak disengaja seperti kecelakaan lalu lintas, tenggelam,
luka bakar, terjatuh, dan keracunan.
Pemerintah Indonesia melalui Kementerian Negara Pemberdayaan Perempuan Republik
Indonesia mengimplementasikan sejumlah konvensi dan kesepakatan internasional ke dalam
konteks perencanaan dan pembangunan daerah. Peraturan Menteri Negara Pemberdayaan
Perempuan Republik Indonesia Nomor 2 tahun 2009 tentang Kebijakan Kota/ Kabupaten Layak
Anak menjadi dasar bagi pemerintah kota dan kabupaten untuk menyusun strategi pembangunan
guna mencapai predikat kota/ kabupaten layak anak (KLA). Kebijakan ini berlandaskan Konvensi
Hak Anak tahun 1989 dan Deklarasi Dunia yang Layak untuk Anak (World Fit for Children).
Kekerasan pada anak dan kurangnya akses pemenuhan hak anak menjadi pertimbangan utama
perlunya KLA. Hak anak yang perlu diperhatikan dan dijamin oleh pemerintah sebagaimana
tersebut dalam Konvensi Hak Anak antara lain hak untuk tempat tinggal, hak untuk mendapatkan
keleluasaan pribadi, hak untuk mendapatkan rasa aman, hak untuk mendapatkan lingkungan yang
sehat, hak untuk bermain, hak untuk mendapatkan pendidikan, dan hak untuk memperoleh
transportasi umum.
1.1.2 Pentingnya Ruang Publik yang Aman bagi Anak-anak di Kawasan Simpang Lima
Penciptaan keamanan melalui pendekatan perancangan kota telah menjadi diskusi cukup
lama dalam pembangunan lingkungan perkotaan. Konsep tersebut telah dikembangkan sejak awal
1960an dan menjadi sebuah metode yang utuh pada awal 1970an oleh C. Ray Jeffery dan Oscar
Newman dengan nama Crime Prevention Through Environmental Design (CPTED). Mereka
beranggapan bahwa lingkungan dapat memberikan kesempatan terjadinya tindak kriminalitas dan
kerawanan keamanan terhadap masyarakat. Teori ini terus dikembangkan tidak hanya menyangkut
lingkungan secara umum tetapi juga diarahkan lebih spesifik sesuai karakteristik fisik lingkungan
kota dan masyarakat di dalamnya (Clarke 1980; Day, 2007; Robinson, 1996).
Ruang yang aman dalam lingkungan aktivitas anak-anak perlu untuk diperhatikan. Data
yang dikeluarkan WHO dalam World Report on Child Injury Prevention tahun 2008, menyebutkan
bahwa sebanyak 830.000 anak-anak meninggal setiap tahunnya akibat kecelakaan dan 260.000
kasus terjadi akibat kecelakaan lalulintas. Kecelakaan tersebut sebagian besar terjadi di luar rumah
dan sebanyak 95% terjadi di negara berkembang (WHO, 2008). Kasus kriminalitas dengan sasaran
anak-anak di Indonesia mengalami peningkatan. Penculikan anak pada tahun 2006 meningkat
mencapai 87 kasus (Mitrawacana, 2008). Kejadian tersebut terjadi di berbagai tempat seperti
rumah, sekolah, dan ruang publik lainnya yang cenderung terdapat banyak orang dengan berbagai
macam modus seperti menjemput anak di sekolah, mengambil ketika anak bermain atau berekreasi.
Hal ini mengindikasikan faktor keamanan dan keselamatan untuk anak-anak belum terakomodasi
dengan baik dalam aspek keruangan.
